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ABSTRACT: Effective learning is influenced by various factors, one of which is
teachers' teaching styles, which significantly affect students” understanding and
academic achievement. This study aims to analyze the relationship between
teachers' teaching styles and students' learning outcomes in Social Studies (IPS). A
quantitative ex-post facto approach was employed. The findings indicate that the
interactive teaching style is the most dominant method used by teachers and has
a significant impact on students' learning outcomes. Simple linear regression
analysis revealed that the higher the implementation of interactive teaching
methods, the better the students' academic performance. Therefore, teachers are
encouraged to prioritize interactive approaches to enhance students' motivation
and comprehension. Further research can explore external factors that may
influence students' learning outcomes.
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ABSTRAK: Pembelajaran yang efektif dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah gaya mengajar guru, yang dapat memengaruhi pemahaman dan
hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
gaya mengajar guru dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan ex-post facto.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya mengajar interaksional merupakan
metode yang paling dominan digunakan guru dan memiliki pengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa
semakin tinggi penerapan metode interaksional, semakin tinggi pula hasil belajar
siswa. Oleh karena itu, guru disarankan untuk mengutamakan pendekatan
interaksional guna meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa. Penelitian
lanjutan dapat mengeksplorasi faktor eksternal lain yang memengaruhi hasil
belajar siswa.

Kata kunci: gaya mengajar, hasil belajar, IPS
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membangun kualitas sumber
daya manusia suatu bangsa. Sistem pendidikan yang efektif tidak hanya
bertujuan untuk mentransfer pengetahuan akademik, tetapi juga
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, serta kemampuan
adaptasi terhadap perkembangan zaman. Dalam menghadapi era globalisasi dan
Revolusi Industri 4.0, sistem pendidikan dituntut untuk menciptakan
lingkungan belajar yang mampu meningkatkan daya saing siswa baik di tingkat
nasional maupun internasional. Namun, berbagai penelitian menunjukkan
bahwa tantangan utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan terletak pada
peran guru dalam proses pembelajaran. Guru memiliki posisi sentral dalam
membentuk efektivitas pembelajaran di kelas, yang pada akhirnya berdampak
pada prestasi akademik siswa.

Salah satu aspek penting yang menentukan efektivitas pembelajaran adalah
gaya mengajar guru. Gaya mengajar merupakan cara khas yang digunakan oleh
guru dalam menyampaikan materi, berinteraksi dengan siswa, serta
menciptakan suasana kelas yang kondusif. Gaya mengajar yang tepat tidak
hanya membantu siswa memahami materi dengan lebih baik, tetapi juga
meningkatkan motivasi belajar serta keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa gaya mengajar guru
memiliki korelasi yang signifikan dengan hasil belajar siswa. Misalnya, gaya
mengajar yang komunikatif dan interaktif cenderung meningkatkan
pemahaman siswa dibandingkan dengan metode ceramah tradisional yang lebih
pasif. Oleh karena itu, pemilihan gaya mengajar yang sesuai dengan
karakteristik siswa menjadi faktor penting dalam mencapai tujuan pembelajaran
yang optimal.

Dalam konteks mata pelajaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS), peran guru
menjadi semakin kompleks. Mata pelajaran ini menuntut siswa untuk tidak
hanya menghafal fakta dan konsep, tetapi juga memahami hubungan sosial,
aspek historis, geografis, serta nilai-nilai kewarganegaraan. Oleh karena itu,
keberhasilan pembelajaran IPS sangat bergantung pada strategi dan pendekatan
yang digunakan oleh guru. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
gaya mengajar yang berbasis diskusi, studi kasus, serta pembelajaran berbasis
proyek lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep IPS dibandingkan dengan metode ceramah yang monoton. Dengan
demikian, pendekatan pembelajaran yang menekankan pada interaksi dan
pemecahan masalah menjadi salah satu strategi yang direkomendasikan dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran ini.

Meskipun terdapat banyak penelitian yang mengkaji hubungan antara
gaya mengajar dan hasil belajar siswa, masih terdapat kesenjangan dalam
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memahami secara spesifik bagaimana gaya mengajar tertentu mempengaruhi
prestasi akademik siswa dalam konteks IPS, khususnya di Indonesia. Setiap
siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, sehingga efektivitas suatu
metode pengajaran dapat bervariasi tergantung pada karakteristik individu dan
kondisi lingkungan belajar. Selain itu, faktor-faktor seperti latar belakang sosial-
ekonomi, akses terhadap sumber belajar, serta keterampilan pedagogik guru
juga turut mempengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian lebih
lanjut diperlukan untuk memahami secara lebih mendalam dinamika hubungan
antara gaya mengajar guru dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara gaya mengajar guru dengan hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran IPS. Secara khusus, penelitian ini ingin mengidentifikasi
apakah gaya mengajar tertentu lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa serta sejauh mana pengaruh gaya mengajar terhadap pencapaian
akademik siswa SMPN 06 Teluk Keramat Kabupaten Sambas. Kajian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya literatur
mengenai efektivitas metode pengajaran dalam bidang IPS serta memberikan
rekomendasi bagi guru dalam memilih pendekatan pembelajaran yang paling
sesuai dengan kebutuhan siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex-post
facto, yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara gaya mengajar guru
sebagai variabel independen dan hasil belajar siswa sebagai variabel dependen.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berlandaskan pada
paradigma positivisme yang mengutamakan objektivitas dalam pengukuran
serta pengolahan data berbasis angka. Metode ex-post facto digunakan karena
penelitian ini tidak melakukan manipulasi terhadap variabel, melainkan
menganalisis hubungan sebab-akibat berdasarkan data yang telah terjadi secara
alami di lingkungan pembelajaran. Dengan metode ini, penelitian berfokus pada
identifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap perubahan dalam hasil
belajar siswa tanpa adanya intervensi langsung dari peneliti.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas VIII SMPN 06
Teluk Keramat, yang terdiri dari empat kelas dengan total 115 siswa. Karena
jumlah populasi yang cukup besar, penelitian ini menggunakan teknik simple
random sampling untuk menentukan sampel yang representatif. Sampel
penelitian dihitung menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%,
sehingga diperoleh 89 siswa sebagai sampel penelitian. Pengambilan sampel dari
masing-masing kelas dilakukan dengan teknik proportional random sampling
untuk memastikan bahwa distribusi sampel tetap seimbang dan proporsional
sesuai dengan jumlah siswa di setiap kelas. Tabel 1 menunjukkan distribusi
populasi siswa kelas VIII SMPN 06 Teluk Keramat.
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Tabel 1. Data Populasi Siswa Kelas VIII SMPN 06 Teluk Keramat

Kelas Jumlah Siswa
VIILLA 30 orang
VIIL.B 29 orang
VIII.C 29 orang
VIIL.D 27 orang
Total 115 orang

Sumber: Data SMPN 06 Teluk Keramat Tahun Ajaran 2023/2024

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan 5%, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 89
siswa, yang kemudian dibagi secara proporsional sesuai dengan jumlah siswa di
setiap kelas menggunakan teknik proportional random sampling. Distribusi
sampel pada masing-masing kelas ditunjukkan dalam Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Jumlah Sampel Setiap Kelas

Kelas Jumlah Siswa | Persentase Sampel (%) Jumlah Sampel
VIILA 30 orang 26% 23 siswa
VIILB 29 orang 25% 22 siswa
VIIL.C 29 orang 24% 21 siswa
VIILD 27 orang 26% 23 siswa
Total 115 orang 100% 89 siswa

Sumber: Data SMPN 06 Teluk Keramat Tahun Ajaran 2023/2024

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner
dan dokumentasi. Kuesioner digunakan untuk mengukur persepsi siswa
terhadap gaya mengajar guru berdasarkan indikator tertentu, yang dinilai
menggunakan skala Likert. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data nilai akademik siswa sebagai representasi dari hasil belajar.
Untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen, uji validitas dilakukan
menggunakan korelasi Product Moment Pearson, sedangkan uji reliabilitas
menggunakan Cronbach's Alpha.

Skala Likert digunakan dalam kuesioner untuk mengukur tanggapan siswa
terhadap gaya mengajar guru. Tabel 3 menunjukkan skala penilaian yang
digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 3. Skala Likert dalam Kuesioner

Kategori Jawaban Skor
Selalu 4
Sering 3
Kadang-kadang 2
Tidak Pernah 1

Sumber: Sugiyono (2019)
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Analisis data dilakukan dengan dua metode utama. Pertama, statistik
deskriptif digunakan untuk menggambarkan Kkarakteristik variabel gaya
mengajar guru dan hasil belajar siswa berdasarkan hasil kuesioner dan
dokumentasi. Kedua, analisis regresi linier sederhana diterapkan untuk menguji
hubungan antara gaya mengajar guru dan hasil belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SMPN 06 Teluk Keramat merupakan sekolah menengah pertama negeri
yang terletak di Desa Sungai Baru, Kecamatan Teluk Keramat, Kabupaten
Sambas. Berdiri sejak tahun 2004, sekolah ini beroperasi di bawah naungan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan status kepemilikan
pemerintah daerah. Saat ini, SMPN 06 Teluk Keramat memiliki 394 siswa, 29
tenaga pendidik, serta 14 ruang kelas yang digunakan untuk kegiatan belajar
mengajar. Setiap tingkatan kelas, yaitu VII, VIII, dan IX, terdiri dari beberapa
rombongan belajar yang dinamai berdasarkan urutan abjad. Selain itu, sekolah
ini juga telah mengantongi akreditasi B sejak tahun 2021 dan dilengkapi dengan
berbagai fasilitas, seperti ruang guru, perpustakaan, laboratorium komputer,
musholla, serta ruang organisasi siswa (OSIS). Keberadaan sarana dan prasarana
yang memadai diharapkan dapat mendukung proses pembelajaran yang lebih
efektif dan kondusif bagi seluruh warga sekolah.

Dalam upaya mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas, SMPN 06
Teluk Keramat memiliki visi "Tekun, rajin, berprestasi, antusias menghadapi
masa depan berdasarkan iman dan taqwa." Visi ini diwujudkan melalui berbagai
misi, seperti mewadahi pembinaan prestasi siswa, menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif, serta meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
peserta didik. Selain itu, sekolah juga berupaya membina mental siswa agar siap
menghadapi tantangan lingkungan, serta menanamkan semangat agar mereka
dapat berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat. Kegiatan pembelajaran di
sekolah ini berlangsung dari Senin hingga Sabtu, dimulai pukul 07.15 hingga
12.00 WIB, dengan agenda khusus pada hari Sabtu berupa senam bersama di
lapangan sekolah.

Temuan Penelitian

Pembelajaran yang efektif tidak hanya ditentukan oleh kurikulum yang
digunakan, tetapi juga oleh metode yang diterapkan oleh guru dalam
menyampaikan materi. Gaya mengajar guru menjadi faktor penting yang
berkontribusi terhadap keberhasilan siswa dalam memahami pelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa guru di kelas VIII SMPN 06
Teluk Keramat menerapkan empat jenis gaya mengajar, yaitu gaya mengajar
klasik, gaya mengajar teknologi, gaya mengajar personalisasi, dan gaya mengajar
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interaksional. Dari keempat gaya tersebut, gaya mengajar interaksional menjadi
yang paling dominan digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Tabel di
bawah ini menunjukkan distribusi gaya mengajar yang digunakan oleh masing-

masing guru di kelas yang mereka ajar.

Tabel 1. Gaya Mengajar Guru di Kelas VIII SMPN 06 Teluk Keramat

Gaya Gaya Gaya Gaya Total
Guru | Kelas Klasik Teknologi | Personalisasi | Interaksional (%)
(*0) (o) (o) (%0)

VIILA
A & 22% 27% 18% 33% 100%

VIIL.B
B | VIIIL.C 14% 19% 14% 52% 100%
C | VILD 17% 22% 17% 43% 100%

Sumber: Data Penelitian 2024

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa gaya mengajar interaksional
merupakan metode yang paling dominan digunakan oleh semua guru. Gaya ini
memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran melalui
diskusi, tanya jawab, serta eksplorasi materi secara lebih mendalam.

Sejalan dengan variasi gaya mengajar, hasil belajar siswa juga
menunjukkan kecenderungan yang selaras dengan metode yang diterapkan oleh
guru. Siswa yang diajar dengan gaya interaksional cenderung memperoleh hasil
belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang lebih banyak
menerima pengajaran dengan metode klasik atau teknologi. Berikut ini adalah

distribusi hasil belajar siswa berdasarkan kelas yang mereka tempati.

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 06 Teluk Keramat

Rentang Rentang Rentang Rentang
Kelas 1 s Nilai (61- e Nilai Total (%)
Nilai (0-60) 70) Nilai (71-80) (81-100)

VIILA & 0 0 o 0 0
VIILB 0% 0% 38% 62% 100%
VIII.C 0% 0% 76% 24% 100%
VIIL.D 0% 0% 45% 55% 100%

Sumber: Data Penelitian 2024

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa kelas VIII.LA dan VIII.B
memiliki hasil belajar terbaik, dengan 62% siswa mendapatkan nilai dalam
rentang 81-100, yang dikategorikan sebagai Sangat Baik. Sementara itu, di kelas
VIIL.D, 55% siswa mendapatkan nilai 81-100, sedangkan di kelas VIII.C,
mayoritas siswa mendapatkan nilai dalam rentang 71-80 (76%), yang
dikategorikan sebagai Baik.

Untuk memastikan bahwa data penelitian memiliki distribusi normal,
dilakukan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Hasilnya menunjukkan bahwa
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semua data memiliki distribusi normal, sebagaimana ditunjukkan pada tabel

berikut.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
Jumlah

Kelas Sampel | Mean | Std. Deviation Signifikansi
VIILA & )
VIILB 45 0.000 0,138888889 0,138888889
VIIL.C 21 0.000 0,138888889 0,111805556
VIIL.D 23 0.000 03.29 0,093055556

Sumber: Output SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi uji normalitas untuk semua
kelas lebih dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal dan dapat digunakan dalam analisis lebih lanjut, seperti uji korelasi dan
regresi.

Selain itu, uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan yang linier antara gaya mengajar guru dan hasil belajar siswa.
Hasilnya menunjukkan bahwa hubungan tersebut bersifat linier, sebagaimana
ditunjukkan dalam tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Linieritas

Deviation from Linearity .

Kelas (Signifikansi) Kesimpulan
VIILA & .
VIILB 0.690 > 0.05 Linier
VIII.C 0.144 > 0.05 Linier
VIIL.D 0.237 > 0.05 Linier

Sumber: Output SPSS 25

Karena semua nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara gaya mengajar guru dan hasil belajar
siswa bersifat linier, yang berarti semakin baik metode pengajaran yang
diterapkan, semakin tinggi pula hasil belajar siswa.

Selanjutnya, dilakukan uji regresi linier sederhana untuk mengetahui
sejauh mana pengaruh gaya mengajar guru terhadap hasil belajar siswa.
Hasilnya ditunjukkan dalam tabel berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Kelas R Square Interpretasi
VIILA & 48.3% hasil belajar dipengaruhi oleh gaya mengajar
VIIL.B 0,33541667 | guru
58.6% hasil belajar dipengaruhi oleh gaya mengajar
VIII.C 0,40694444 | guru
27.1% hasil belajar dipengaruhi oleh gaya mengajar
VIIL.D 0,18819444 | guru

Sumber: Output SPSS 25
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Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa gaya mengajar guru memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Semakin tinggi kualitas
metode pengajaran yang diterapkan, semakin baik pula hasil belajar yang
diperoleh siswa.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya mengajar interaksional
memiliki pengaruh yang kuat terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
IImu Pengetahuan Sosial (IPS). Gaya ini memungkinkan siswa untuk lebih aktif
dalam proses pembelajaran melalui diskusi kelompok, eksplorasi materi secara
mandiri, serta keterlibatan dalam interaksi dua arah dengan guru. Dalam
lingkungan pembelajaran yang interaktif, siswa tidak hanya menjadi penerima
informasi, tetapi juga secara aktif membangun pemahamannya melalui
pengalaman belajar yang lebih dinamis. Keaktifan dalam pembelajaran ini
berperan dalam meningkatkan daya ingat serta pemahaman mereka terhadap
konsep yang diajarkan. Dengan adanya interaksi yang lebih intens, siswa
menjadi lebih mudah menghubungkan teori dengan praktik kehidupan sehari-
hari, sehingga konsep-konsep dalam IPS dapat lebih bermakna dan aplikatif.

Dibandingkan dengan gaya mengajar klasik yang cenderung berpusat pada
guru (teacher-centered learning), gaya mengajar interaksional lebih berorientasi
pada siswa (student-centered learning), yang memberi ruang lebih luas bagi
partisipasi mereka dalam pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kelas yang menerapkan gaya mengajar interaksional secara dominan
memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan kelas yang
didominasi oleh metode lain. Hal ini sejalan dengan penelitian Adila (2018), yang
menemukan bahwa siswa yang terlibat aktif dalam pembelajaran interaktif
memiliki tingkat pemahaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka
yang hanya menerima materi secara pasif. Dengan adanya keterlibatan langsung
dalam pembelajaran, siswa lebih mudah memahami konsep-konsep abstrak
dalam IPS, seperti hubungan sosial, ekonomi, dan sejarah, yang sering kali sulit
dicerna hanya melalui ceramah satu arah.

Selain meningkatkan pemahaman siswa, gaya mengajar interaksional juga
berdampak pada peningkatan motivasi belajar. Siswa yang merasa dilibatkan
dalam pembelajaran cenderung lebih termotivasi untuk belajar secara mandiri
dan mencari informasi tambahan di luar kelas. Dalam penelitian ini, hasil uji
regresi menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas penerapan metode
interaksional oleh guru, semakin tinggi pula hasil belajar siswa. Hal ini diperkuat
oleh temuan Yelsi (2023), yang menunjukkan bahwa gaya mengajar interaktif
dapat meningkatkan motivasi belajar secara signifikan, karena siswa merasa
lebih dihargai dalam proses pembelajaran dan memiliki ruang untuk
mengekspresikan pemikiran mereka. Dengan demikian, pendekatan interaktif
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tidak hanya meningkatkan pemahaman akademik, tetapi juga membangun
sikap belajar yang lebih proaktif pada siswa.

Dalam konteks mata pelajaran IPS, interaksi yang lebih intens antara guru
dan siswa memungkinkan adanya diskusi yang lebih mendalam tentang isu-isu
sosial, ekonomi, dan sejarah. Metode ini memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, menganalisis peristiwa
sosial secara objektif, serta memahami keterkaitan antara fenomena global dan
kehidupan sehari-hari mereka. Berbeda dengan gaya mengajar klasik yang lebih
berfokus pada hafalan fakta, gaya interaksional menuntut siswa untuk
mengembangkan pemahaman konseptual yang lebih luas serta keterampilan
argumentatif yang kuat. Oleh karena itu, efektivitas metode ini dalam
meningkatkan hasil belajar tidak hanya terbatas pada nilai akademik, tetapi juga
mencakup penguatan keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher-order
thinking skills).

Dari perspektif pedagogi, guru yang menerapkan gaya mengajar
interaksional juga memiliki peran sebagai fasilitator yang membantu siswa
dalam menemukan makna pembelajaran. Guru yang tidak hanya berperan
sebagai pemberi informasi, tetapi juga sebagai pendamping dalam proses
berpikir siswa, akan menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan
dan bermakna. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru yang menerapkan
pendekatan interaktif cenderung lebih fleksibel dalam mengakomodasi gaya
belajar siswa yang beragam, sehingga proses pembelajaran dapat lebih inklusif
dan efektif. Ahmad (2019) juga menemukan bahwa pendekatan ini
memungkinkan adanya personalisasi dalam pembelajaran, di mana siswa dapat
belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya belajarnya masing-masing. Dengan
demikian, penerapan gaya mengajar interaksional tidak hanya mengoptimalkan
hasil belajar secara umum, tetapi juga meningkatkan kepuasan belajar siswa.

Lebih lanjut, penelitian ini juga menunjukkan bahwa kelas yang lebih
banyak menerapkan gaya interaksional memiliki tingkat keterlibatan siswa yang
lebih tinggi dibandingkan kelas yang didominasi oleh metode tradisional.
Keaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaan, berdiskusi dengan teman
sebaya, serta berkontribusi dalam pemecahan masalah menjadi indikator bahwa
mereka tidak hanya memahami materi, tetapi juga merasa nyaman dalam
lingkungan pembelajaran tersebut. Dalam jangka panjang, pembelajaran yang
melibatkan interaksi aktif antara siswa dan guru akan menghasilkan lulusan
yang lebih mandiri, percaya diri, serta memiliki kemampuan berpikir kritis yang
lebih baik. Oleh karena itu, pergeseran dari metode mengajar yang berpusat
pada guru menuju metode yang berpusat pada siswa menjadi hal yang perlu
terus didorong dalam sistem pendidikan.

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya mengajar
interaksional memiliki dampak yang signifikan terhadap hasil belajar siswa,
bukan berarti metode lain tidak memiliki kontribusi sama sekali dalam
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pembelajaran. Beberapa materi dalam IPS mungkin masih memerlukan
pendekatan teknologi atau ceramah klasik sebagai bagian dari strategi
pembelajaran yang lebih komprehensif. Gabungan dari berbagai metode
pengajaran dapat memberikan hasil yang lebih optimal, tergantung pada
karakteristik materi yang diajarkan dan kebutuhan siswa di dalam kelas. Oleh
karena itu, guru disarankan untuk tidak hanya terpaku pada satu metode saja,
tetapi mengombinasikan berbagai pendekatan yang dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa gaya
mengajar guru memiliki dampak positif yang nyata terhadap hasil belajar siswa.
Guru yang menerapkan metode interaksional cenderung menciptakan
lingkungan belajar yang lebih menarik, memotivasi, dan efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa. Oleh karena itu, guru disarankan untuk lebih
banyak menerapkan metode interaksional guna meningkatkan kualitas
pembelajaran IPS di sekolah. Dengan adanya keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran, diharapkan mereka tidak hanya mencapai hasil akademik yang
lebih baik, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis
yang akan berguna bagi mereka di masa depan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa gaya mengajar guru memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran IPS. Dari empat jenis gaya mengajar yang
dianalisis —klasik, teknologi, personalisasi, dan interaksional —gaya mengajar
interaksional terbukti paling dominan dan efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Siswa yang diajar dengan metode interaktif menunjukkan
pemahaman yang lebih baik, keterlibatan yang lebih tinggi, serta hasil belajar
yang lebih optimal dibandingkan dengan siswa yang lebih banyak menerima
metode ceramah satu arah. Hasil analisis statistik, termasuk uji regresi linier
sederhana, uji normalitas, dan uji linieritas, memperkuat temuan bahwa semakin
tinggi penerapan metode interaksional, semakin tinggi pula hasil belajar yang
dicapai oleh siswa. Oleh karena itu, guru disarankan untuk mengutamakan
pendekatan interaksional dalam pembelajaran IPS, yang memungkinkan
diskusi, tanya jawab, serta eksplorasi konsep secara lebih mendalam, guna
meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa secara lebih efektif. Selain itu,
penting bagi pendidik untuk tetap memadukan berbagai metode pengajaran
sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan siswa agar pembelajaran lebih
fleksibel dan adaptif. Penelitian lanjutan dapat mengkaji faktor eksternal lain
yang mungkin turut berkontribusi terhadap hasil belajar, seperti lingkungan
keluarga, motivasi intrinsik siswa, atau penggunaan teknologi dalam
pembelajaran. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
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referensi bagi pendidik, institusi pendidikan, serta pengambil kebijakan dalam
merancang strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif guna
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
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